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Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui aktivitas media relations Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata dalam mempromosikan tempat-tempat wisata di Kota 
Sawahlunto Sumatera Barat. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 
bagaimana aktivitas media relations Dinas Kebudayaan dan Pariwisata dalam 
mempromosikan tempat-tempat wisata di Kota Sawahlunto Sumatera Barat. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data primer dalam 
penelitian ini diperoleh berdasarkan observasi dan wawancara dengan Ketua 
Humas dan Kasi Pemasaran dan Kerjasama Pariwisata. Kemudian data sekunder 
adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen, dokumentasi, arsip dan 
berbagai laporan mengenai subjek yang akan diteliti. Hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa aktivitas media relations Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
dalam mempromosikan tempat-tempat wisata di Kota Sawahlunto Sumatera Barat 
antara lain yaitu menjaga netralitas dan objektifitas terhadap informasi atau data 
yang berkembang di media massa, mendapatkan sarana yang tepat untuk 
kepentingan publikasi, melahirkan umpan balik dan respon dari publik serta 
menumbuhkan kepercayaan media dan publik. 
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In this study, the author wants to investigate the activities of media relations of 
Culture and Tourism Agency in promoting tourist places in Sawahlunto, West 
Sumatra. The problem of this study is how the media relations activities of the of 
Culture and Tourism agency in promoting tourist places in Sawahlunto, West 
Sumatra. This study uses descriptive qualitative methods. Primary data in this 
study are obtained based on observations and interviews with the Head of 
Marketing and Public Relations and Tourism Cooperation. Then the secondary 
data are obtained from documents, documentation, archives and various reports on 
the subject. Based on the results of the research, it can be concluded that  the 
activities of media relations of Culture and Tourism agency in promoting tourist 
places in Sawahlunto West Sumatra are among others; to maintain the neutrality 
and objectivity of the information or data that is developing in the mass media, to 
get the right tools for the purpose of publication, to get the feedback and response 
from the public and foster the media and public confidence. 
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A. Latar Belakang 
Sektor pariwisata sebagaimana kedudukannya sekarang ini, merupakan 
salah satu sektor unggulan (leading sector) dalam perekonomian nasional 
yang senantiasa perlu di kembangkan dan di tingkatkan. Jika ditinjau dari 
aspek sosial ekonomi dapat meningkatkan pendapatan masyarakat, perluasan 
kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan pemerintah, peningkatan 
penerima devisa meningkatkan kewirausahaan nasional dan turut mendorong 
pembangunan di daerah. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor: 10 
Tahun 2009 tentang kepariwisataan digariskan bahwa pembangunan 
pariwisata perlu ditingkatkan untuk memperluas kesempatan kerja dan 
kesempatan berusaha, meningkatkan penerimaan devisa serta memperkenalkan alam 
kebudayaan Indonesia. 
Dalam perkembangan dunia saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa 
kegiatan berwisata sudah menjadi kebutuhan sekunder bagi setiap orang. 
Semakin padatnya aktivitas yang dilakukan seseorang akan berimbas pada 
besarnya kebutuhan untuk mendapatkan hiburan yang menyenangkan untuk 
melepaskan penat dari rutinitas sehari-hari ataupun sekedar berkumpul 
bersama keluarga. Hal ini menjadi peluang bagi pelaku usaha pariwisata untuk 
dapat menyediakan sarana dan prasarana pariwisata apabila ditinjau dari 
tingginya dari jumlah kedatangan wisatawan di Indonesia. 
Pelaksanaan otonomi daerah di Indonesia yang di dasarkan pada 
undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 yang telah di ubah menjadi Undang-
Undang 12 Tahun 2008 tentang Pemerintahan Daerah merupakan landasan 
bagi Pemerintah Daerah dalam menjalankan roda pemerintahan di daerahnya. 
Otonomi daerah menciptakan ruang gerak yang lebih bebas dalam membuat 
kebijakan dan peraturan daerah yang melibatkan pihak-pihak terkait yang 
sesuai dengan pemahaman dan kebutuhan masyarakat masing-masing daerah 
tersebut, tidak terkecuali dengan pembangunan sector kepariwisataan. 
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Dalam menghadapi perubahan global dan penguatan hak pribadi 
masyarakat untuk menikmati waktu luang dengan berwisata, perlu dilakukan 
pembangunan kepariwisataan yang bertumpu pada keanekaragaman, 
keunikan, kekhasan bangsa dengan tetap menempatkan kebinekaan sebagai 
suatu yang hakiki dalam bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia 
Pariwisata adalah satu industri yang mampu mempercepat 
pertumbuhan ekonomi dan penyediaan lapangan kerja, peningkatan 
penghasilan, serta hidup serta menstimulasi sektor-sektor produktif lainnya. 
Pengembangan dan pendayagunaan pariwisata serta optimal mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, mempertimbangkan hal tersebut maka 
penanganan yang baik sangat diperlukan dalam upaya pengembangan objek 
wisata di Indonesia. Langkah tersebut dilakukan guna mengetahui potensi dan 
permasalahan yang ada pada setiap objek untuk kemudian mencari solusinya. 
Langkah lainnya adalah promosi dengan media cetak, elektronik maupun 
multimedia agar masyarakat juga mengetahui akan keberadaan objek-objek 
tersebut dan turut berpartisiasi dalam pengembangannya. 
Kegiatan promosi tidak hanya dimanfaatkan pada perusahaan– 
perusahaan swasta yang bersifat mencari keuntungan (profit) saja, namun juga 
diberbagai bidang atau instansi yang bersifat nonprofit, instansi atau 
organisasi yang bersifat nonprofit merupakan badan atau bidang pekerjaan 
yang tidak mengharapkan profit dalam setiap aktivitas yang dilakukan. 
Keuntungan atau profit yang diharapkan oleh pihak internal organisasi jenis 
ini adalah perhatian, partisipasi, dan kerjasama publik atau masyarakat pada 
setiap aktivitas promosi yang dilakukan. 
Promosi pariwisata yang diadakan adalah untuk memberitahukan, 
membujuk atau meningkatkan konsumen atau wisatawan supaya wisatawan 
yang bersangkutan mempunyai keinginan untuk datang berkunjung ke daerah 
yang telah dipromosikan. Oleh karena itu, promosi harus dilakukan melalui 
media komunikasi yang efektif, sebab orang-orang yang menjadi sasaran 
promosi mempunyai selera dan keinginan yang berbeda-beda. 
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Di era informasi saat ini, menjalin hubungan baik antara 
perusahaan/instansi dengan media massa bukanlah hal yang mudah. Disisi lain 
media massa masih menggunakan prinsip “bad is news” atau segala sesuatu 
yang negatif dan kontroversial memiliki nilai berita yang tinggi padahal bagi 
perusahaan yang menjadi obyek berita tersebut, akan memperoleh penilaian 
buruk dari masyarakat serta berdampak bagi kelancaran roda bisnis 
perusahaan atau instansi. Aktivitas media relation dalam sebuah perusahaan 




Aktivitas Media Relations Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Dalam 
Mempromosikan Tempat-Tempat Wisata di Kota Sawahlunto Sumatera Barat, 
dilakukan oleh seorang humas, Dinas Kebudayaan dan Pariwisata kota Sawah 
Lunto dalam menjalankan tugasnya bekerjasama dengan media, agar tempat-
tempat wisata yang ada di Sawah Lunto diketahui oleh masyarakat dalam 
negeri maupun manca negara dan khususnya bagi masyarakat Sumatera Barat. 
Hal tersebut menjadi masalah bagi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Sawah Lunto dalam mewujudkan visi dan misinya, yaitu Pemerintah 
Kota Sawahlunto, Sumatera Barat, menargetkan daerah itu menjadi tempat 
wisata tambang yang berbudaya pada 2020 dengan terus meningkatkan 
infrastruktur seperti pelebaran jalan dan fasilitas penunjang pariwisata. Oleh 
karena itu, sangat perlu dijalin kerjasama yang lebih intens antara Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto dengan media. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian dengan judul “Aktivitas Media Relations Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Dalam Mempromosikan Tempat-Tempat Wisata di Kota 
Sawahlunto Sumatera Barat” 
 
                                                             
1
Wardhani, Media Relations:Sarana Membangun Reputasi Organisasi, (Jogjakarta: 
Graha Ilmu, 2008), h. 1 
  
4 
B. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka penulis perlu menegaskan istilah-istilah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: 
1. Aktivitas 
Menurut Anton M. Mulyono, Aktivitas artinya kegiatan atau 
keaktifan Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang 
terjadi baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.
2
 
2. Media Relations 
Menurut Iriantara (2005) Media relations merupakan bagian dari 
humas eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan baik 
dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dengan 
publik untuk mencapai tujuan organisasi.
3
 
3. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto adalah instansi 
pemerintahan yang berkedudukan di jalan. Kebun Jati No.01 Kel. Saringan 
SAWAHLUNTO merupakan unsur pelaksana pemerintah dalam 
menyelenggarakan urusan kepariwisataan di Kota Sawahlunto 
(www.SumbarProv.go.id) 
4. Promosi  
Pengertian promosi menurut siswanto dalam
4
 sebagai berikut: 
“Promosi adalah kegiatan memperkenalkan produk, meyakinkan dan 
meningkatkan kembali produk sasaran pembeli dengan harapan mereka 
tergerak hatinya dan secara sukarela membeli produk”. 
5. Tempat wisata 
Tempat wisata adalah suatu bentukan dari aktifitas dan fasilitas 
yang berhubungan, yang dapat menarik minat wisatawan atau pengunjung 
untuk datang ke suatu daerah atau tempat tertentu 
(www.atobasahona.com). 
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Soetarno, Pembelajaran Efektif, (Bandung: Dunia Baru, 2001), h. 104 
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Yosal Iriantara, Media Relations: Konsep, Pendekatan Dan praktik, (Bandung: Simbiosa 
Rekatama Media, 2005), h. 57 
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David Fred R, Manajemen Strategis: Konsep Edisi Ke 7, (Jakarta: PT. Prenhallindo, 
2002), h. 21 
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C. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana aktivitas 
media relations Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto dalam 
mempromosikan tempat-tempat wisata? 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
aktivitas media relations Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Sawahlunto dalam mempromosikan tempat-tempat wisata 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara Teoritis 
1) Sebagai ilmu bagi penulis khususnya mahasiswa Ilmu Komunikasi 
pada umumnya. 
2) Sebagai hasil penelitian agar dapat dijadikan sebuah referensi bagi 
khalayak yang ingin   mendalami Media Relations. 
3) Diharapkan supaya pengembangan Ilmu Komunikasi, dan Public 
Relations khususnya dalam melaksanakan kegiatan media 
relations. 
b. Secara Praktis 
1) Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi masukan bagi 
praktisi public relations, terkhusus bagi instansi dalam menyusun 
kebijakan untuk meningkatkan aktivitas media relations dalam 
mencapai sasarannya.  
2) Sebagai syarat untuk menyelesaikan studi Strata Satu (S1) Jurusan 
Ilmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan Komunikasi pada 
konsentrasi Public Relations. 
3) Diharapkan judul ini dapat menjadi sumbangan akademis tentang 
aktivitas media relations Dinas kebudayan dan pariwisata Kota 




E. Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
BAB I  :  PENDAHULUAN  
Bab ini merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari : Latar 
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II  : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang berkaitan dengan 
pembahasan masalah yang diteliti. Termasuk di dalamnya kajian 
teori, kajian terdahulu, dan kerangka pikir. 
BAB III  : METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang pendekatan penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, sumber data, informan penelitian, teknik pengumpulan 
data, validitas data, dan teknik analisis data. 
BAB IV  : GAMBARAN UMUM 
Bab ini berisikan tentang sejarah singkat, landasan hukum, tugas 
pokok dan fungsi, dan struktur organisasi. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini berisikan uraian secara umum tentang hasil 
penelitian dan pembahasan. 
BAB VI  : PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran yang 






KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Model Two way Symmetrical 
Model Two way Symmetrical adalah model komunikasi simetris 
dua arah timbal balik yang  menggambarkan bahwa propaganda atau 
kampanye melalui komunikasi dua arah timbal balik yang 
berimbang.Model ini dapat memecahkan suatu konflik yang terjadi dan 
mampu memperbaiki pemahaman publik secara strategis,yang dapat 
diterima dan dianggap lebih etis dalam menyampaikan pesan atau 
informasi melalui teknik komunikasi.
5
 
Komunikasi yang dilakukan dalam teori model ini berfungsi 
sebagai alat negoisasi dan kompromi dalam mewujudkan pemecahan 
masalah yang “win-win solutions”. Organisasi benar-benar 
memperhatikan kepentingan publiknya. Lebih khusus, manajer senior 
mungkin mengubah pengetahuannya, bagaimana ia merasa, dan cara 
organisasi bertindak sebagai hasil komunikasi yang simetris. Dalam teori 
permainan, organisasi menerapkan : positive sum game”: both your 
organization and publics involved can win as a result of negotiations and 
compromise (organisasi dan publik dapat sama-sama “menang” sebagai 




Aktivitas adalah kegiatan atau kesibukan, sedangkan kegiatan 
adalah mengarahkan tenaga dan badan untuk mencapai suatu maksud 
dengan inisiatif. Menurut Soeganda Poerbakawata dalam bukunya 
Ensiklopedia Pendidikan menyatakan bahwa “aktivitas” adalah keaktifan 
yang berasal dari kata aktif yang berarti giat bekerja atau berusaha. Jadi 
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Frank Jefkins, Hubungan Masyarakat, (Jakarta: Intermasa, 1992), h. 71-75 
6
Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset 
Media,Public Relations, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: 





aktivitas adalah suatu kegiatan atau usaha yang dilakukan seseorang 
dalam mengerjakan suatu pekerjaan.
7
 
Menurut Mulyono, aktivitas artinya “kegiatan atau keaktivan”. 
Jadi segala sesuatu yang dilakukan atau kegiatan-kegiatan yang terjadi 
baik fisik maupun non-fisik, merupakan suatu aktivitas.
8
 Menurut 
Nasution, aktivitas adalah keaktifan jasmani dan rohani dan kedua-
duanya harus dihubungkan.
9
 Menurut Zakiah Darajat, aktivitas adalah 
melakukan sesuatu dibawa ke arah perkembangan jasmani dan 
rohaninya.
10
 Menurut Sriyono aktivitas adalah segala kegiatan yang 
dilaksanakan baik secara jasmani atau rohani.
11
 
Dalam filsafat, aktivitas adalah suatu hubungan khusus manusia 
dengan dunia, suatu proses yang dalam perjalanannya manusia 
menghasilkan kembali dan mengalihwujudkan alam, karena ia membuat 
dirinya sendiri subyek aktivitas. Dalam psikologi, aktivitas adalah sebuah 




Menurut Sadirman, A. M aktivitas merupakan hal penting dalam 




Untuk mengelompokkan aktivitas yang sedang berlansung 




a. Visualactivities, (mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, musik, 
pidato). 
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b. Oral activities, (menyatakan, bertanya, mengeluarkan pendapat, 
memberi saran, merumuskan, wawancara, diskusi, interupsi). 
c. Listening activities, (mendengarkan uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato). 
d. Writing activities, (menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin). 
e. Drawing activities, (menggambar, membuat grafik, peta, diagram). 
f. Motor activities, (melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 
mereparasi, berkebun, bermain, beternak). 
g. Mental activities, (menanggapi, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisa, melihat hubunga, memutuskan). 
h. Emotional activities, (menaruh minat, bosan, gembira, bersemangat, 
berani, bergairah, tenang, gugup). 
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
aktivitas adalah melakukan sesuatu baik berhubungan dengan jasmani 
maupun rohani dalam interaksinya dengan sekitar. 
3. Media Relation 
a. Definisi Media Relations 
Perkembangan teknologi dan pengaruhnya terhadap bentuk 
bentuk media massa memberikan pengaruh yang berarti bagi 
perusahaan. Liputan yang baik di media akan memberikan pencitraan 
yang baik pula bagi perusahaan, meningkatkan kepercayaan pelanggan 
dalam memakai produk perusahaan, dan akhirnya menumbuhkan 
minat pemodal untuk menginvestasikan modalnya bagi perusahaan. 
Aktifitas public relations inilah yang menjalin relasi dengan media dan 
mendapatkan kepercayaan dari liputan media.  
Philip Lesly memberikan definisi media relations sebagai 
hubungan dengan media untuk melakukan publisitas atau merespon 
kepentingan media terhadap kepentingan organisasi.
15
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Yosal Iriantara mengartikan media relations merupakan bagian 
dari public relations eksternal yang membina dan mengembangkan 
hubungan baik dengan media massa sebagai sarana komunikasi antara 
organisasi dengan publik untuk mencapai tujuan organisasi.
16
 
Hubungan pers (media relations) adalah usaha untuk mencari 
publikasi atau penyiaran yang maksimum atas suatu pesan atau 
informasi humas dalam rangka menciptakan pengetahuan dan 
pemahaman bagi khalayak dari organisasi perusahaan yang 
bersangkutan
17
.Media relations merupakan relasi yang dibangun dan 
dikembangkan dengan media untuk menjangkau publik guna 




Media relations adalah sebuah usaha mencapai publikasi atau 
penyiaran maksimum atas suatu pesan atau informasi public relations 
dalam rangka menciptakan pengetahuan dan pemahanan bagi khalayak 
dari organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.
19
 
Media relations merupakan bagian dari public relations 
eksternal yang membina dan mengembangkan hubungan baik dengan 
media massa sebagai sarana komunikasi antara organisasi dengan 
publik untuk mencapai tujuan organisasi.
20
 
Media relations adalah suatu kegiatan humas dengan maksud 
menyampaikan pesan komunikasi mengenai aktivitas yang bersifat 
kelembagaan, perusahaan atau instansi, produk, serta kegiatan yang 
sifatnya perlu dipublikasikan melalui kerja sama dengan media massa 
untuk menciptakan publisitas dan citra positif dimata masyarakat.
21
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Dalam media relations, humas perlu membuat strategi relasi 
yang baik terhadap lawan bicaranya. Menurut Rumanti merupakan 




a. Berani menunjukan adanya perhatian atau interest. 
b. Memberi gambaran atau pandangan secara jelas.  
c. Mengurangi atau menghilangkan ketergantungan atau 
meminimalisasi ketergantungan.  
d. Membuka jalan agar mitra wicara mampu mengatasi masalahnya.  
e. Mitra wicara mengerti apa yang terbaik untuk dilaksanakan. 
Menurut Nova terdapat beberapa hal penting yang perlu 




1) Membangun pemahaman mengenai tugas dan tanggung jawab 
organisasi dan media massa.  
2) Membangun kepercayaan timbal balik dengan prinsip saling 
menghormati dan menghargai serta kejujuran dan kepercayaan. 
3) Penyampaian atau perolehan informasi yang akurat, jujur, dan 
mampu memberikan pencerahan bagi publik. 
Oleh karena itu, media relations yang efektif digunakan humas 
sebagai jembatan untuk mendekati publik dengan berbagai informasi 
dan kebijakan lembaga atau perusahaan sebagai sarana memperoleh 
citra positif. Penyampaian yang disajikan dengan jujur, akurat serta 12 
mampu meyakinkan publik dengan keberadaan perusahaan.  
Menurut Iriantara Tampak bahwa pengertian media relations 
berdasarkan pada relasi antara individu atau organisasi atau perusahaan 
dengan media. Sehingga dapat disimpulkan pengertian media relations 
adalah relasi yang dibangun dan dikembangkan dengan media untuk 
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menjangkau publik guna meningkatkan pencitraan, kepercayaan, dan 
tercapainya tujuan-tujuan individu maupun organisasi atau perusahaan. 
Dengan demikian, media relations menempati posisi penting dalam 
pekerjaan seorang Public Relations karena media massa menjadi 




b. Fungsi Media Relations 
Johnson & Johnson menegaskan bahwa media memiliki peran 
serta fungsi yang sangat penting bagi perusahaan, diantaranya:
25
 
1. Pertama, fungsi media relations dapat meningkat citra perusahaan 
2. Meningkatkan kepercayaan public terhadap produk dan jasa yang 
ditawarkan oleh perusahaan. 
3. Meningkatkan point of selling  dari produk dan jasa 
4. Membantu perusahaan keluar dari komunikasi krisis. 
c. Tujuan Media Relations 
Langkah yang diambil pada saat menentukan fungsi media 
relations, tentu diharapkan dapat sesuai dengan sasaran yang akan 
dicapai oleh public relations. Sasaran sebagai tujuan dari sikap atau 
tindakan yang diambil tanpa melahirkan masalah baru dari keputusan 
yang diambil. Menjalankan fungsi PR dengan menggunakan media 
relations sebagai strategi adalah keputusan yang tepat karena maju 
mundurnya perusahaan sangat bergantung dengan harmonisasi 
hubungan antara pers dengan perusahaan. Pada dasarnya, upaya 
membangun media relations bertujuan untuk:
26
 
1) Menjaga netralitas dan objektifitas terhadap informasi atau data 
yang berkembang di media massa. Adanya hubungan baik dengan 
media, diharapkan dapat membantu dalam menginformasikan 
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berita yang wajar, berimbang dan menguntungkan perusahaan atau 
organisasi yang terkait.  
2) Mendapatkan sarana yang tepat untuk kepentingan publikasi seluas 
mungkin tentang kegiatan serta kebijakan yang diambil perusahaan 
yang dianggap baik untuk diketahui publik.  
3) Tidak dipungkiri, hadirnya hubungan media yang baik akan 
melahirkan umpanbalik dan respons dari publik sebagi data 
rujukan atau landasan dalam melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
organisasi atau perusahaan.  
4) Selanjutnya tujuan hubungan dengan media untuk menumbuhkan 
kepercayaan sehingga dapat melahirkan hubungan yang baik secara 
berkesinambungan antara perusahaan dan pers. 
d. Prinsip Kerja Media Relations 
 Kegiataan media relations akan membawa efek yang besar 
apabila dilakukan dengan menggunakan prinsip kerja yang tepat. 
menurut Frank Jefkins, beberapa hal yang harus diperhatikan praktisi 




a. Melayani dan memahami media setiap saat  
Memahami dan melayani media ini dapat dilakukan dengan 
cara memahami siapa dan bagaimana media massa itu. Salah satu 
cara yang dilakukan dalam memahami media adalah mengerti 
bagaimana mediascape dari media massa tersebut. Mediascape 
merupakan singkatan dari media dan landscape. Secara harfiah 
landscape adalah gambaran yang mempresentasikan pandangan 
atas pemandangan alam yang meliputi daratan, lembah, gunung, 
hutan, air. Tetapi istilah ini kemudia berkembang. Dalam ilmu 
sosial, istilah ini kemudian digunakan untuk menunjukkan sisisisi 
yang menonjol dari suatu fenomena yang terjadi di masyarakat.  
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Begitu juga yang terjadi dengan media massa. Ada media 
yang sangat menonjol dan sangat kuat sehingga membawa 
oengaruh yang besar dalam kehidupan masyarakat. Tetapi 
sebaliknya, ada media massa yang biasa saja, bahkan tidak 
menonjol sama sekali sehingga tidak membawa pegaruh dalam 
kehidupan masyarakat. Inilah yang disebut dengan mediascape.  
Cara lain yang dapat digunakan untuk emmahami media 
massa adalah dengan memahami bagaimana cara kerja media 
tersebut serta siapa kalayak dari media massa itu. Oleh karena itu, 
memahami media menjadi modal utama untuk melakukan kerja 
sama dengan media massa. Selain memahami media massa, 
seorang Public Relations juga harus melayani media. Maksudnya, 
seorang Public Relations menyediakan inforasi yang dibutuhkan 
oleh media massa dan selalu siap ketika media massa 
membutuhkan informasi itu 
b. Membangun reputasi sebagai organisasi yang dapat dipercaya 
media 
  Prinsip kerja yang kedua dari media relations adalah 
membangun reputasi sebagai organisasi yang dapat dipercaya 
media. Pada bagian ini, seorang public relations harus siap 
menyediakan dan memasok materi-materi yang akurat di mana saja 
dan kapan saja. Hanya dengan cara inilah seorang public relations 
akan dinilai sebagai suatu sumber informasi yang akurat dan dapat 
dipercaya oleh wartawan. Berdasarkan fakta diatas, komunikasi 
timbal balik yang saling memguntungkan akan lebih mudah 
diciptakan dan dipelihara. 
c. Menyediakan salinan informasi yang memadai dan akurat 
Yang dimaksud dengan menyediakan salinan informasi 
yang memadai dan akurat adalah menyediakan reproduksi foto-foto 
yang baik dan menarik serta jelas. Pada era teknologi komunikasi 
saat ini, input langsung melalui komputer akan memudahkan 





yang semakin maju ini memudahkan mereka untuk mengoreksi dan 
menyusun ulang dari suatu terbitan, seperti siaran berita atau news 
release. Perkembangan teknologi juga membantu dalam 
penyediaan salinan naskah dan foto-foto baik secara tepat waktu 
d. Bekerja sama dalam penyediaan materi informasi  
Sebagai contoh, seorang public relations dan wartawan 
dapat bekerja sala dalam mempersiapkan sebuah acara wawancara 
atau temu pers dengan tokoh-tokoh tertentu. 
e. Menyediakan fasilitas verifikasi  
Praktisi Public Relations juga perlu memberi kesempatan 
kepada jurnalis melakukan verifiaksi (membuktikan kebenaran) 
atas setiap materi yang mereka terima. Contoh dalam hal nyata, 
para jurnalis itu diijinkan untuk menengok fasilitas atau 
kondisikondisi organisasi yang hendak diberitakan. 
f. Membangun hubungan personal yang kokoh dengan media  
Suatu hubungan personal yang kokoh dan positif hanya 
akan tercipta serta terpelihara apabila dilandasi oleh keterbukaan, 
4. Promosi 
a. Definisi Promosi 
Menurut Hasan, promosi adalah fungsi pemasaran yang fokus 
untuk mengkomunikasikan program-program pemasaran secara 
persuasif kepada target pelanggan-calon pelanggan (audience) untuk 




Menurut Saladin, promosi adalah suatu komunikasi informasi 
penjual dan pembeli yang bertujuan untuk merubah sikap dan tingkah 
laku pembeli, yang sebelumnya tidak mengenal menjadi mengenal 
sehingga menjadi pembeli dan tetap mengingat produk tersebut.
29
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Menurut Fandy Tjiptono, pada hakikatnya promosi adalah 
suatu bentuk komunikasi pemasaran. Yang dimaksud komunikasi 
pemasaran adalah aktivitas pemasaran yang berusaha menyebarkan 
informasi, mempengaruhi atau membujuk, dan mengingatkan pasar 
sasaran atas produknya agar bersedia menerima, membeli, dan loyal 
pada produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.
30
 
Menurut Stanson, promosi adalah kombinasi strategi yang 
paling baik dari variabel-variabel periklanan, penjualan personal, dan 
alat promosi yang lain, yang semuanya direncanakan untuk mencapai 
tujuan program penjualan. Sedangkan menurut Lamb, Hair, Mc-
Daniel, promosi adalah komunikasi dari para penjual yang 
menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan para calon pembeli 




Menurut Kotler, Promosi merupakan salah satu variabel bauran 
pemasaran (marketing mix) yang digunakan perusahaan 
berkomunikasi dengan pasarnya, pelanggan atau calon pembeli supaya 
dapat memberi informasi serta mempengaruhi pasar bagi produk/ jasa 
yang ditawarkan perusahaan, dengan harapan agar permintaan produk/ 
jasa tersebut meningkat terus-menerus dan berkelanjutan. Bauran 
Promosi merupakan alat promosi yang terdiri dari Periklanan, Promosi 
penjualan, Public Relations (Humas), Publisitas, Wiraniaga dan 
Pemasaran langsung. Dengan demikian, Humas berperan sebagai 
salah satu dari unsur bauran permasaran (marketing mix) dalam 
memasarkan produk perusahaan. 
Dari beberapa pengertian tersebut, sebagai suatu istilah 
penawaran, promosi adalah upaya perusahaan mempengaruhi para 
pelanggan atau konsumen agar mau menggunakan produk ataupun 
jasa yang ditawarkan oleh perusahaan. Promosi meliput unsur-unsur 
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pemberian informasi dan pengaruh terhadap perilaku pelanggan. Bisa 
juga diartikan bahwa promosi sebagai suatu upaya produsen untuk 
berkomunikasi dengan para pelanggan guna mempengaruhi pelanggan 
agar membawa kepada tindakan yang diinginkan perusahaan yaitu 
mempunyai konsumen. 
Promosi merupakan kegiatan Marketing Mix yang terakhir. 
Dalam kegiatan inisiatip bank berusaha untuk mempromosikan 
seluruh produk dan jasa yang dimilikinya baik langsung maupun tidak 
langsung. Promosi adalah kegiatan menawar.
32
 
Banyak bentuk promosi yang sudah berkembang sejak lama 
namun dalam perspektif penjualan promosi berarti kegiatan yang 
dilakukan secara agresif untuk mempengaruhi pelanggan agar 
setidaknya efisiensi dan investasi yang ditanam sebanding dengan 
jumlah pengembalian investasi dan waktu yang lebih cepat. Sehingga 
orientasi kegiatan perdagangan lebih kepada tuntutan kebutuhan pasar 
dan daya beli pasar.  
Promosi digunakan untuk memberi informasi kepada orang-
orang tentang produk dan mempersuasi pembeli atau target pasar, 
saluran distribusi dan publik untuk membeli mereknya.
33
 
b. Fungsi Promosi 
Menurut Terence A. Shimp promosi memiliki lima fungsi yang 




1. Informing (Memberikan Informasi)  
Promosi membuat konsumen sadar akan produk-produk 
baru, mendidik mereka tentang berbagai fitur dan manfaat merek, 
serta memfasilitasi penciptaan citra sebuah perusahaan yang 
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menghasilkan produk atau jasa. Promosi menampilkan peran 
informasi bernilai lainnya, baik untuk merek yang diiklankan 
maupun konsumennya, dengan mengajarkan manfaat-manfaat baru 
dari merek yang telah ada.  
2. Persuading (Membujuk)  
Media promosi atau iklan yang baik akan mampu 
mempersuasi pelanggan untuk mencoba produk dan jasa yang 
ditawarkan. Terkadang persuasi berbentuk mempengaruhi 
permintaan primer, yakni menciptakan permintaan bagi 
keseluruhan kategori produk. Lebih sering, promosi berupaya 
untuk membangun permintaan sekunder, permingtaan bagi merek 
perusahaan yang spesifik. 
3. Reminding (Mengingatkan) 
Iklan menjaga agar merek perusahaan tetap segar dalam 
ingatan para konsumen. Saat kebutuhan muncul, yang 
berhubungan dengan produk dan jasa yang diiklankan, dampak 
promosi di masa lalu memungkinkan merek pengiklan hadir di 
benak konsumen. Periklanan lebih jauh didemonstrasikan untuk 
mempengaruhi pengalihan merek dengan mengingatkan para 
konsumen yang akhir-akhir ini belum membeli merek yang 
tersedia dan mengandung atributatribut yang menguntungkan. 
c. Tujuan Promosi 
Menurut Tjiptono tujuan promosi diantaranya adalah :  
1. Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu kebutuhan 
(category need).  
2. Memperkenalkan dan memberikan pemahaman tentang suatu 
produk kepada konsumen (brand awareness), 
3. Mendorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude).  






5. Mengimbangi kelemahan unsur bauran pemasaran lain (puchase 
facilitation).  
6. Menanamkan citra produk dan perusahaan (positioning). 35 
Menurut Dewanti tujuan dari promosi yang biasa dilakukan 
oleh berarapa perusahaan, dalam mendukung penjualan, diantaranya:
36
 
1. Informasi; memberitahukan kepada pelanggan mengenai suatu 
produk dan menunjukkan keunggulan produk dibanding 
pesaingnya.  
2. Membujuk; Membujuk sikap pelanggan untuk mau membeli dan 
seterusnya melakukan pembelian kembali terhadap produknya. 
3. Pengingat; Mengingatkan kepada pelanggan tentang kepuasan 
yang telah diperoleh dari produk yang pernah dipilih dan 
dibelinya.  
Hal ini sesuai dengan pendapat, tujuan promosi secara 
sederhana bisa dipersempit menjadi tiga jenis tujuan: 
37
 
1. Memberikan informasi pelanggan tentang produk atau fitur baru 
seperti menciptakan kebutuhan, 
2. mempengaruhi pelanggan untuk membeli merek orang lain  
3. Mengingatkan pelanggan tentang merek, yang termasuk 
memperkuat penetapan ancangan merek 
Selain itu dalam menurut Jaiz, Promosi merupakan sarana 
yang paling ampuh untuh menarik dan mempertahankan konsumen. 
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1. Modifikasi tingkah laku 
Promosi berusaha untuk merubah tingkah laku dan pendapatan 
serta memperkuat tingkah laku yang ada. Penjualan (sebagai 
sumber) selalu menciptakan kesan baik tentang dirinya (promosi 
kelembagaan) atau mendorong pembelian dan jasa perusahaan. 
2. Memberitahu 
Kegiatan promosi itu dapat ditujukan untuk memberitahu pasar 
yang dituju tentang penawaran perusahaan. Promosi yang bersifat 
informative ini penting bagi konsumen karena dapat membantu 
dalam pengambilan keputusan untuk membeli. 
3. Membujuk 
Promosi yang bersifat membujuk diarahkan untuk mendorong 
pembelian. Perusahaan tidak ingin memperoleh tanggapan 
secepatnya tetapi lebih mengutamakan untuk menciptakan kesan 
positif. Hal ini dimaksudkan agar dapat memberi pengaruh dalam 
waktu yang lama terhadap perilaku pembeli. 
4. Mengingatkan 
Promosi dilakukan terutama untuk mempertahankan merek 
produk dihati masyarakat. Ini berarti perusahaan juga berusaha 
untuk mempertahankan pembeli yang ada. 
 
B. Kajian Terdahulu  
Kajian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 
melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang 
digunakan dalam mengkaji penelitian yang dilakukan.Dalam penelitian ini, 
penulis akan memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang akan diteliti tentang Aktivitas Media Relations Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto Dalam Mempromosikan 







1. Nama peneliti 
T.E.Ardhoyo.( 2013) 
Judul  :  Peran dan strategi humas (public relations) dalam 
mempromosikan produk perusahaan 
Hasil Penelitian : Peran dan strategi humas (public relations) dalam 
mempromosikan produk perusahaan Strategi Humas 
efektif dalam mempromosikan produk perusahaan 
melalui kegiatan-kegiatan antara lain: publisitas, 
pameran, sponsorship dan lain sebagainya. 
Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh T.E.Ardhoyo pada 
tahun 2013 meneliti khusus tentang produk perusahaan 
melalui beberapa media yang berbeda dengan penulis 
yaitu meneliti tentang aktivitas media relations 
mengenai kegiatan perusahaan. 
2. Nama Peneliti 
Syifa Maria.(2013) 
Judul Penelitian  : Aktivitas media relations dalam membentuk citra 
positif rumah sakit Syafira Kota Pekanbaru 
Hasil Penelitian  : Aktivitas media relations dalam membentuk citra 
positif rumah sakit Syafira Kota Pekanbaru dalam hal 
ini memfokuskan medianya untuk sebagai sarana jasa 
pelayanan. 
Perbedaan : Penelitian yang dilakukan Syifa Maria pada tahun 
2013 meneliti media relations tentang jasa pelayanan 
yang berbeda dengan penulis yaitu meneliti tentang 
aktivitas media relations wisata. 
3. Nama peneliti 
Pudji utomo 
Judul Penelitian  :  Strategi public relations dalam pelayanan informasi 
Hasil Penelitian  :  Peneliti ini memfokuskan penelitiannya pada strategi 
public relations dalam pelayanan adalah melakukan 
komunikasi, baik yang ditujukan kepada internal 





Perbedaan : Penelitian yang dilakukan oleh Pudji utomo meneliti 
dalam pelayanan komunikasi dengan internal dan 
eksternal suatu organisasi atau lembaga.yang berbeda 
dengan penulis yaitu meneliti media demi menciptkan 
promosi untuk pihak internal dan eksternal 
 
C. Kerangka Pikir  
Menjalankan aktivitas media relations ini dilakukan bertujuan untuk 
mengetahui cara mempromosikan tempat-tempat wisata di kota Sawahlunto. 
Diharapkan dengan adanya promosi ini masyarakat Kota Sawahlunto 
terkhususnya untuk provinsi Sumatra Barat mengetahui sejarah dan tempat 
wisata di Kota ini. 
Cara yang digunakan Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Sawahlunto untuk mempromosikan tempat-tempat wisata dengan 
menggunakan aktivitas media relations, cara-cara yang dilakukan adalah : 1) 
Menjaga netralitas dan objektifitas terhadap informasi atau data yang 
bekembang di media massa. Adanya hubungan baik dengan media, diharapkan 
dapat membantu dalam menginformasikan berita yang wajar, berimbang dan 
menguntungkan perusahaann atau organisasi yang baik. 2) Mendapatkan 
sarana yang tepat untuk kepentingan publikasi seluas mungkin tentang 
kegiatan serta kebijakan yang diambil perusahaan yang dianggap baik untuk 
diketahui publik. 3) Melahirkan umpan balik dan respons dari publik sebagai 
data rujukan atau landasan dalam melaksanakan evaluasi terhadap kegiatan 
organisasi atau perusahaan. 4) Menumbuhkan kepercayaan sehingga dapat 







































MEMPROMOSIKAN TEMPAT WISATA 
1. Menumbuhkan persepsi pelanggan terhadap suatu kebutuhan 
(category need) 
2. Memperkenalkan dan memberikan pemahaman tentang suatu 
produk kepada konsumen (brand awareness) 
3. Mendorong pemilihan terhadap suatu produk (brand attitude) 
4. Membujuk pelanggan untuk membeli suatu produk (brand puchase 
intention) 
AKTIVITAS MEDIA RELATIONS 
1. Menjaga netralitas dan objektifitas terhadap informasi 
atau data yang berkembang di media massa. 
2. Mendapatkan sarana yang tepat untuk kepentingan 
publikasi. 
3. Melahirkan umpan balik dan respons dari publik. 
4. Menumbuhkan kepercayaan 
 
DINAS KEBUDAYAAN 
DAN  PARIWISATA 





A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif yang data-datanya 
berupa kata-kata (bukan angka-angka) yang berasal dari wawancara, catatan 
laporan, dokumen dan lain-lain.bertujuan untuk menjelaskan fenomena 
dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data sedalam-dalamnya. 
Riset ini tidak mengutamakan besarnya populasi atau sampling bahkan 
populasi atau sampling sangat terbatas. Jika data yang terkumpul sudah 
mendalam dan bisa menjelaskan fenomena yang diteliti, maka tidak perlu 
mencari sampling lain. Disini yang lebih ditekan kedalam (kualitas) data 
bukan banyaknya (kuantitas) data. 
Penelitian deskriptif merupakan penelitian terhadap fenomena atau 
populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subyek berupa individu, 
organisasi, industri atau prespektif yang lain. Pada umumnya penelitian 
deksriptif ini tidak membutuhkan hipotesis, sehingga dalam penelitiannya 
tidak perlu merumuskan hipotesis.
39
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Mengingat penelitian ini merupakan penelitian lapangan, penelitian 
ini dilakukan di Kantor Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto 
Jl.Kebun Jati No.1 Kelurahan Saringan. Waktu penelitian dimulai pada bulan 
September 2018 – Desember 2018. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah humas Kota Sawahlunto. Sementara objek 
dalam penelitian ini adalah Aktivitas media relations Dinas kebudayaan dan 
pariwisata Kota Sawahlunto dalam mempromosikan tempat-tempat wisata. 
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D. Sumber Data  
Sumber data sangat ditentukan oleh metodologi. Riset kualitatif 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dalam penelitian ini sumber 
data digunakan adalah : 
1. Data Primer, dalam penelitian ini sumber data primer diperoleh 
berdasarkan observasi dan wawancara. 
2. Data Sekunder, data sekunder penulis berbentuk dokumentasi dan 
laporan-laporan guna untuk mengetahui secara detail atau mendalam.
40
 
E. Informan Penelitian 
Informan adalah seseorang atau anggota kelompok diriset yang 
diharapkan mempunyai informasi penting.
41
 Informan terbagi atas dua 
kategori yaitu : 
a. Informan key 
Dalam penelitian ini informan utama (key) penulis terdiri humas 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto dan staf humas 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto. 
b. Informan sekunder 
Dalam penelitian ini informan sekunder atau pendukung 
bersumber dari dokumentasi yang ada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Sawahlunto berupa gambaran umum, visi dan misi, program kerja 
dan data pelengkap lainnya.
 
 
F. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan. Teknik 
pengumpulan data adalah strategi atau cara yang dilakukan peneliti guna 
mengumpulkan data-data yang valid dari responden serta bagaimana peneliti 




Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group, 2006), h. 96 
41
Ibid, h. 96 
  
26 
menentukan metode yang tepat untuk memperoleh data kemudian mengambil 
kesimpulan. 
Adapun teknik yang digunakan mengumpulkan data dalam penelitian 
ini sebagai berikut : 
1. Wawancara  
Wawancara (interview) adalah pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung oleh pewawancara (pengumpul 
data) kepada responden, dan jawaban-jawaban responden dicatat atau 
direkam dengan alat perekam (tape recorder). 
2. Observasi 
Metode ini biasanya diartikan sebagai bentuk pengamatan dan 
pencatatn secara sistematis, tentang fenomena-fenomena lapangan yang 
diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.Metode ini 
peneliti gunakan untuk obyek yang diteliti. 
Ada beberapa jenis teknik observasi yang bisa digunakan 
tergantung keadaan dan permasalahan yang ada.Teknik-teknik tersebut 
adalah : 
a. Observasi partisipan, dalam hal ini peneliti terlibat langsung dan ikut 
serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subyek yang 
diamati. 
b. Observasi non pastisipan, pada teknik ini peneliti berada di luar 




3. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan 
mempelajari data-data yang telah didokumentasikan.Dari asal katanya, 
dokumentasi, yakni dokumen, berarti barang-barang tertulis. 
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G. Validitas Data 
Validitas data membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti 
sesuai dengan kenyataan dan apakah penjelasan yang diberikan sesuai dengan 
yang sebenarnya ada dan terjadi. Validitas data disebut juga keabsahan data 
sehingga instrument atau alat ukur yang digunakan akurat dan dapat 
dipercaya.  
Dalam mendapatkan tingkat kepercayaan atau kebenaran hasil 
penelitian, ada berbagai cara yang dapat dilakukan salah satunya triangulasi, 
triangulasi bertujuan untuk mengecek data kebenaran data tertentu dengan 
membandingkan data yang diperoleh dari sumber lain, antara hasil dua 
peneliti atau lebih serta dengan membandingkan dengan menggunakan teknik 
yang berbeda misalnya observasi, wawancara dan dokumentasi.
43
 
Menurut Maleong, Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan pengecekan sumber lain untuk pembanding, yaitu 
dengan penggunaan sumber, metode, penyidik dan teori dalam penelitian 
secara kualitatif. Artinya teknik triangulasi adalah sebagai upaya untuk 
menghilangkan perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam 
konteks pengumpulan data tentang berbagai kejadian dan hubungan dari 
berbagai pandangan, dengan kata lain bahwa peneliti dapat melakukan check 
dan recheck temunya dengan cara membandingkan.
44
 
Adapun macam-macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan : 
1. Sumber 
Sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 
dalam penelitian kualitatif, hal itu dapat dicapai dengan membandingkan 
data hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan dokumentasi. 
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Metode yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil penelitian 
beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat kepercayaan 
beberapa sumber data dengan metode yang sama. 
3. Penyidik 
Penyidik ialah dengan jalan memanfaatkan penelitian atau pengamatan 
lainnya untuk keperluan pengecekan kembali derajat kepercayaan data. 
Pengamatan kepercayaan lainya membantu mengurangi kemelencengan 
dalam pengumpulan data. 
4. Teori 
Teori menurut Lincoln dan Guba berdasarkan anggapan bahwa fakta 
tidak dapat diperiksa derajat kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. 
Dipihak lain, Patton berpendapat lain yaitu bahwa hal itu dapat 
dilaksanakan dan hal itu dinamakannya penjelasan banding. 
Dalam penelitian ini untuk menguji validitas data akan menggunakan 
triangulasi metode, yaitu mengecek derajat kepercayan penemuan hasil 
penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan mengecek derajat 
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama. Teknik ini 
digunakan agar tidak ada kesalahpahaman antara hasil wawancara dengan 
observasi dan dokumentasi yang didapat oleh peneliti. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan 
Metode Analisis Deskriptif Kualitatif. Pendekatan deskriptif ini digunakan, 
karena dalam menganalisa data yang dikumpulkan, data tersebut berupa 
informasi dan uraian dalam bentuk prosa yang kemudian dikaitkan dengan 
data lainnya untuk mendapatkan kejelasan terhadap suatu kebenaran, data 
berupa penjelasan-penjelasan bukan dengan angka. 
Setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan pengolahan data 
dengan metode kualitatif, setelah itu dianalisis secara kualitatif dilakukan 
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1. Klasifikasi data, yakni mengkelompokkan data sesuai dengan topik-topik 
pembahasan. 
2. Reduksi data, yaitu memeriksa kelengkapan data untuk mencari kembali 
data yang masih kurang dan mengesampingkan data yang kurang 
relevan. 
3. Deskripsi data, yaitu menguraikan data secara sistematis sesuai dengan 
topik-topik pembahasan. 
4. Menarik kesimpulan, yaitu merangkum uraian-uraian penjelasan ke 
dalam susunan yang singkat dan padat. 
Berdasarkan langkah-langkah yang dilaksanakan dalam pengolahan 
data, maka analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini adalah 
pengolahan data melalui analisis deskriptif kualitatif. Yaitu data yang 
dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka serta di 
jelaskan dengan kalimat sehingga data yang diperoleh dapat dipahami 
maksud dan maknanya. 
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A. Sejarah Singkat  
Sejak dicanangkannya Visi Kota Sawahlunto “Kota Wisata Tambang 
yang Berbudaya tahun 2020” yang dituangkan dalam Peraturan Daerah 
Nomor 2 tahun 2002. Kota Sawahlunto mulai berbenah diri dengan 
mengarahkan pembangunan dibidang kepawisataan dalam upaya melanjutkan 
visi tersebut.  
Sebagai salah satu unit kerja yang cukup berperan penting dalam 
menunjang pencapaian Visi Kota, maka sebagaimana tugas pokok Dinas 
Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota Sawahlunto membantu Walikota 
merumuskan dan penentuan kebijakan dalam bidang kepariwisataan dan 
olahraga, maka untuk sebagai acuan dalam mewujudkan Visi tersebut 
berbagai program dan Kebijakan Pembangunan Kepariwisataan untum 5 
(Lima) Tahun ke depan perlu dirumuskan melalui Rencana Strategis Dinas 
Pariwisata Pemuda dan Olahraga Tahun 2013-2018. Renstra ini merupakan 
revisi dengan melakukan penyesuaian terhadap RPJMD yang telah di revisi 
tahun 2016 yang sebelumnya juga telah menyesuaikan dengan Perda Nomor 
14 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan susunan perangkat daerah dimana 
sebelumnya dengan dua kewenangan yaitu Dinas Pariwisata dan Kebudayaan, 
maka terhitung 1 Januari 2017 disebut Dinas Pariwisata Pemuda dan 
Olahraga dengan tiga kewenangan yang sesuai dengan Momenklatur Dinas. 
B. Landasan Hukum 
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 
Pembangunan Nasional 
2. Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 19 Tahun 2010 tentang 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah sebagaimana telah 
diubah dengan Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 5 Tahun 2011 
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Kota Sawahlunto Nomor 19 
Tahun 2010 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah. 
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3. Perda Nomor 14 Tahun 2016 Tentang Pembentukan dan susunan 
perangkat daerah. 
C. Tugas Pokok dan Fungsi 
Berikut adalah deskripsi pekerjaan berdasarkan struktur organisasi 
pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga sebagai beikut : 
1. Kepala Dinas 
Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga dipimpin oleh Kepala 
Dinas, berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Walikota melalui 
Sekretaris Daerah, mempunyai tugas pokok yaitu  
a. Membantu Walikota dalam menyusun perencanaan, perumusan 
kebijakan daerah serta mengkoordinir program kerja di bidang 
kepariwisataan Pemuda dan Olahraga. 
b. Pembinaan institusi / kelembagaan lainnya dibidang kepariwisataan 
Pemuda dan Olahraga. 
c. Penyelanggaraan urusan ketatausahaan Dinas Pariwisata Pemuda 
dan Olahraga. 
d. Penyampaian laporan secara rutin dan berkala Dinas Pariwisata 
Pemuda dan Olahraga kepada Walikota melalui Sekretaris Daerah. 
e. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan pimpinan sesuai dengan 
bidang tugasnya. 
2. Sekretaris 
Sekretariat Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga Kota dipimpin 
oleh Sekretaris, berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 
Dinas, mempunyai tugas pokok menyiapkan bahan koordinasi 
pengawasan dan memberi pelayanan administratif dan fungsional kepada 
semua unsur di lingkungan Dinas Pariwisata Pemuda dan Olahraga. 
Adapun Fungsi dari sekretaris ialah sebagai beikut : 
a. Pengkoordinasian dan pengelolaan urusan surat menyurat, kerumah 
tanggaan, humas, protokol, urusan umum dan ketatalaksanaan. 
b. Pengkoordinasian pengelolaan perlengkapan dan prasarana kerja 
pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga serta yang meliputi 
  
32 
perencanaan, pengadaan, pengawasan, pemeliharaan, pencatatan dan 
pelaporan. 
c. Pengkoordinasian dan pengelolaan kepegawaian dan ketenaga 
kerjaan kepariwisataan Pemuda dan Olahraga. 
d. Pengkoordinasian dan pengelolaan urusan surat menyurat, kerumah 
tanggaan, humas dan protocol, urusan umum dan ketatalaksanaan. 
e. Pengkoordinasian pengelolaan perlengkapan dan prasarana kerja 
pada Dinas Pariwisata, Pemuda dan Olahraga serta yang meliputi 
perencanaan, pengadaan, pengawasan, pemeliharaan, pencatatan dan 
pelaporan. 
f. Pengkoordinasian dan pengelolaan kepegawaian dan ketenaga 
kerjaan kepariwisataan Pemuda dan Olahraga. 
g. Pengkoordinasian perizinan dibidang kepariwisataan Pemuda dan 
Olahraga. 
h. Pelaksanaan pengelolaan urusan keuangan, penyusunan anggaran, 
piñata usahaan, verifikasi, perhitungan anggaran dan 
perbandaharaan. 
i. Penyampaian laporan secara rutin dan berkala Dinas Pariwisata 
Pemuda dan Olahraga kepada Walikota melalui Kepala Dinas. 
j. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan pimpinan sesuai dengan 
bidangnya. 
3. Sub Bagian Administrasi Umum dan Kepegawaian 
Sub Bagian Administrasi Umum dan Kepegawaian dipimpin oleh 
Kepala Sub Bagian, berada dibawah dan bertanggung jawab kepada 
Sekretaris, mempunyai tugas pokok melakukan urusan penatausahaan 
surat menyurat, kepegawaian, inventaris dan rumah tangga Dinas 
Pariwisata Pemuda dan Olahraga. Sub Bagian Administrasi Umum 
mempunyai tugas dan fungsi yaitu Menyusun rencana, program kerja, 





4. Sub Bagian Administrasi Keuangan dan Pelaporan 
Sub Bagian Administrasi Keuangan dan Pelaporan dipimpin oleh 
Sub Bagian berasa dibawah dan bertanggung jawab kepada Sekretaris, 
mempunyai tugas pokok membuat perumusan dan penyusunan rencana 
evaluasi serta pelaporan program bidang kepariwisataan, kepemudaan 
dan olahraga. 
Sub Bagian Keuangan dan Pelaporan mempunyai fungsi : 
a. Penatausahaan Keuangan Dinas; 
b. Pengelolaan Data dan Informasi kepariwisataan; 
c. Penyususanan Draft Program Dinas; 
d. Penyiapan Draft Laporan Kegiatan Dinas; 
e. Pelaksanaan pembagian tugas kepada bawahan dalam pelaksanaan 
tugas sesuai ketentuan yang berlaku dengan memberi arahan sesuai 
bidang tugasnya; 
f. Pelaksanaan tugas lainnya yang diberikan pimpinan sesuai dengan 
bidang tugasnya; 
5. Bidang Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi 
Bidang Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi kreatif dipimpin oleh 
Kepala Bidang, berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 
Dinas melalui Sekretaris, mempunyai tugas pokok Mempersiapkan 
Perumusan Kebijakan Teknis, Fasilitasi Koordinasi, Pemantauan dan 
Evaluasi Pengembangan Pemasaran Pariwisata, Kerjasama dan Iven 
Kepariwisataan serta Pembinaan Ekonomi Kreatif. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas, 
Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi kreatif mempunyai fungsi : 
a. Perumusan kebijakan pengembangan pemasaran, kerjasama dan iven 
kepariwisataan serta ekonomi kreatif. 
b. Perumusan dan koordinasi strategi pemasaran, kerjasama dan iven 
kepariwisataan serta ekonomi kreatif. 
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c. Koordinasi dengan stakeholder dan lembaga pariwisata lainnya 
untuk pengembangan pemasaran kepariwisataan serta ekonomi 
kreatif. 
d. Pembagian tugas kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas sesuai 
ketentuan yang berlaku dengan memberi arahan sesuai bidang 
tugasnya. 
e. Menyampaikan laporan secara rutin dan berkala kepada Kepala 
Dinas melalui Sekretaris. 
6. Seksi Pemasaran dan Kerjasama Pariwisata 
Pemasaran dan Kerjasama Pariwisata dipimpin oleh Kepala Seksi 
Pemasran dan Kerjasama, berada dibawah dan bertanggungjawab kepada 
Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok melaksanakan pemasaran dan 
promosi kepariwisataan dan menjalin hubungan kerjasama pada pelaku 
usaha kepariwisataan dan ekonomi kreatif. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud ayat (1) 
diatas, Seksi Pemasaran dan Kerjasama Pariwisata mempunyai fungsi : 
a. Menyiapkan bahan koordinasi dengan stakeholder dengan lembaga 
pariwisata lainnya untuk pengembangan pemasaran kepariwisataan. 
b. Menyiapkan bahan-bahan strategis pemasaran kepariwisataan. 
c. Pengumpulan data sebagai bahan informasi pariwisata dan 
penyebarluasan informasi pariwisata. 
d. Pemberian layanan informasi kepariwisataan. 
e. Pelaksanaan kerjasama dengan pelaku usaha pariwisata baik dalam 
maupun luar negeri. 
f. Pemberian tugas kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas 
berdasarkan ketentuan yang berlaku dengan member arahan sesuai 
bidang tugasnya. 





7. Seksi Ekonomi Kreatif dan Kegiatan Kepariwisataan 
Seksi Ekonomi Kreatif dan Kegiatan Kepariwisataan dipimpin 
oleh Kepala Seksi, berada dibawah dan bertanggungjawab kepada Kepala 
Bidang, mempunyai tugas pokok melakukan pemasaran dan pembinaan 
kepada pelaku usaha ekonomi kreatif yang berkaitan dengan 
kepariwisataan dan melaksanakan event kepariwisataan yang sekaligus 
menunjang pelaku usaha ekonomi kreatif. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas, 
Seksi Ekonomi Kreatif dan Kegiatan Kepariwisataan mempunyai fungsi : 
a. Penyiapan data, adminitrasi serta membina ekonomi kreatif. 
b. Pengkoordinasian persiapan dan pelaksanaan Iven Kepariwisataan 
dengan pihak lainnya. 
c. Perencanaan data pelaksanaan iven kepariwisataan yang dapat 
menunjang tumbuh dan berkembangnya ekonomi kreatif dibidang 
kepariwisataan. 
d. Pemberian tugas kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas 
berdasarkan ketentuan yang berlaku dengan memberi arahan sesuai 
bidang tugasnya. 
e. Penyampaian laporan secara rutin dan berkala kepada Kepala 
Bidang. 
8. Bidang Destinasi dan Industri Pariwisata 
Bidang Destinasi dan Industri pariwisata dipimpin oleh Kepala 
Bidang, berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas 
melalui Sekretaris, mempunyai tugas pokok melakukan perencanaan, 
penyusunan program dan pengembangan pengelolaan destinasi dan 
industri pariwisata. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas, 
Bidang Pengelolaan Objek Wisata mempunyai fungsi : 




b. Koordinasi pembangunan dan pengembangan Destinasi dan Industri 
pariwisata dengan seluruh stakeholder pariwisata. 
c. Perumusan kebijakan pemerintah daerah di bidang pengelolaan 
destinasi dan daya tarik wisata. 
d. Koordinasi dan kerjasama dalam pengelolaan destinasi dan 
pengembangan sumber daya kepariwisataan dengan dinas / instansi 
terkait maupun pihak lainnya. 
e. Penyampaian laporan secara rutin dan berkala kepada Kepala Dinas  
melalui Sekretaris. 
f. Pembagian tugas kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas sesuai 
ketentuan yang berlaku dengan memberi arahan sesuai bidang 
tugasnya. 
9. Seksi Destinasi dan Atraksi Pariwisata 
Seksi Destinasi dan Atraksi Pariwisata dipimpin oleh Kepala 
Seksi, berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang, 
mempunyai tugas pokok melakukan urusan Destinasi dan Atraksi 
Pariwisata.  
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas, 
Seksi Destinasi dan Atraksi Pariwisata mempunyai fungsi : 
a. Pelaksanaan pengendalian terhadap pengelolaan destinasi dan atraksi 
pariwisata. 
b. Pelaksanaan pemeliharaan objek pariwisata. 
c. Pelaksanaan kerjasama dalam pengelolaan dan pembinaan destinasi 
serta atraksi pariwisata dengan dinas / instansi terkait maupun pihak 
lainnya. 
d. Membagi tugas kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas sesuai 
ketentuan yang berlaku dengan memberi arahan sesuai bidang 
tugasnya. 






10. Seksi Bina Industri dan Sumber Daya Pariwisata 
Seksi Bina Industri dan Sumber daya pariwisata dipimpin oleh 
Kepala Seksi, berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala 
Bidang, mempunyai tugas pokok melakukan penyelenggaraan urusan 
pembinaan dan pengawasan terhadap industri dan usaha pariwisata serta 
pembinaan terhadap sumber daya dibidang kepariwisataan. 
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas 
Seksi Bina Industri dan Sumber daya pariwisata mempunyai fungsi : 
a. Pelaksanaan pembinaan dan pengawasan terhadap industri dan usaha 
pariwisata. 
b. Pelaksanaan pembinaan terhadap sumber daya dibidang 
kepariwisataan. 
c. Pelaksanaan sosialisasi tentang informasi di bidang kepariwisataan  
kepada masyarakat. 
d. Membagi tugas kepada bawahan dalam pelaksanaan tugas sesuai 
ketentuan yang berlaku dengan memberi arahan sesuai bidang 
tugasnya. 
e. Menyampaikan laporan secara rutin dan berkala kepada Kepala 
Bidang. 
11. Bidang Kepemudaan dan Olahraga 
Bidang Kepemudaan dan Olahraga dipimpin oleh Kepala Bidang, 
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas melalui 
Sekretaris, mempunyai tugas pokok perumusan kebijakan di bidang 
pemberdayaan pemuda.  
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas 
Bidang Kepemudaan dan Olahraga mempunyai fungsi: 
a. Perumusan kebijakan di bidang pemberdayaan pemuda, 
pengembangan pemuda, dan infrastruktur kemitraan pemuda 
Pelaksanaan pembinaan terhadap sumber daya dibidang 
kepariwisataan. 
b. Koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan kebijakan dibidang 
pemberdayaaan pemuda, pengembangan pemuda dan infrastruktur 
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kemitraan pemuda Membagi tugas kepada bawahan dalam 
pelaksanaan tugas sesuai ketentuan yang berlaku dengan memberi 
arahan sesuai bidang tugasnya. 
c. Penyusunan norma, standar, prosedur dan criteria dibidang 
pemberdayaan pemuda, pengembangan pemuda dan infrastruktur 
kemitraan pemuda. 
d. Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaporan dibidang 
pemberdayaan pemuda, pengembangan pemuda dan infrastruktur 
kemitraan pemuda. 
e. Pemberian bimbingan teknis dan supervise dibidang pemberdayaan 
pemuda, pengembangan pemuda dan infrastruktur kemitraan 
pemuda; 
f. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang pemberdayaan 
pemuda, pengembangan pemuda dan infrastruktur kemitraan 
pemuda. 
g. Pelaksanaan adminitrasi dibidang kepemudaan. 
12. Seksi Bina Kepemudaan 
Seksi Bina Kepemudaan dipimpin oleh Kepala Seksi, berada 
dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang, mempunyai 
tugas pokok penyiapan, koordinasi, dan penyusunan pembinaan 
kepemudaan.  
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud diatas 
Seksi Bina Kepemudaa nmempunyai fungsi: 
a. Penyiapan perumusan kebijakan fasilitasi dibidang bina pemuda. 
b. Penyiapan koordinasi dan sinkronisasi pelaksanaan dibidang bina 
pemuda. 
c. Penyusunan norma, standar, prosedur dan criteria dibidang 
pemberdayaan pemuda. 
d. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan supervise di bidang 
pembinaan pemuda. 




13. Seksi Bina Olahraga 
Seksi Bina Olahraga dipimpin oleh Kepala Seksi, berada dibawah 
dan bertanggung jawab kepada Kepala Bidang, mempunyai tugas pokok 
Penyiapan perumusan kebijakan, koordinasi, penyusunan dan pemberian 
teknis dibidang pembinaan olahraga.  
Untuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud 
diatasSeksi Bina Olahraga mempunyai fungsi: 
a. Penyiapan perumusana kebijakan fasilitasi dibidang pembinaan 
olahraga. 
b. Penyiapan koordinasi dan sinkronsisasi pelaksanaan dibidang 
pembinaan olahraga. 
c. Penyusunan norma, standar, prosedur dan criteria bidang pembinaan 
olahraga. 
d. Penyiapan pemberian bimbingan teknis dan seupervisi di bidang 
pembinaan olahraga. 
e. Pemantauan, analisis, evaluasi dan pelaksanaan kebijakan dibidang 
pembinaan olahraga. 
D. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dalam suatu perusahaan mempunyai peran yang 
sangat penting dalam usaha pencapaian tujuan perusahaan, untuk itulah maka 
struktur organisasi harus dirancang sesuai dengan tingkat kebutuhan dan 
keadaan perusahaan. 
Dalam mengorganisir suatu kegiatan langkah pertama yang harus 
dilakukan oleh pimpinan perusahaan adalah menetapkan pekerjaan apa yang 
akan dilaksanakan agar pembagian tugas menjadi jelas, dan apa yang menjadi 
tujuan organisasi kelak dapat terpenuhi. Dengan adanya pembagian 
pekerjaan, maka setiap personil dari organisasi dapat melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan yang telah digariskan tanpa adanya saling tumpang tindih. 
Organisasi merupakan kumpulan orang-orang dengan masing-masing tugas 
untuk dijalankan dalam suatu kerja yang telah ditentukan. Untuk itu setiap 
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unit yang ada dalam organisasi haruslah terkoordinir, dengan terjalinnya 
suatu koordinasi yang baik diharapkan akan mampu membawa perusahaan 
kearah tujuan yang hendak dicapai.  
Agar setiap tugas, tanggung jawab dan wewenang didalam suatu 
organisasi tersebut menjadi lebih jelas serta tidak kesimpangsiuran, maka 
fungsi-fungsi di dalam perusahaan harus ditetapkan, diatur, dan disusun di 
dalam suatu struktur organisasi dimana dengan adanya struktur organisasi 
tersebut maka wewenang, kedudukan serta tanggung jawab masing-masing 
jabatan dapat diketahui secara jelas. Struktur organisasi yang baik adalah 
yang bersifat dan sehat dimana tiap-tiap satuan di dalam organisasi dapat 
menjalankan peranannya dengan baik dan masing-masing sektor organisasi 
dapat mencapai perbandingan yang terbaiknya antara hasil usaha dan kerja. 
Struktur Organisasi Dinas Pariwisata, Pemuda  dan Olahraga Kota 
Sawahlunto adalah Sebagai Berikut : 
a. Kepala Dinas, Eselon II.b : Efriyanto, S.Sos, MM 
b. Sekretaris Dinas, Eselon III.a : Yon Efni, S.Sos, MM 
1) Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, Eselon IV.A : 
Darnelis, SH 
2) Kepala Sub Bagian Keuangan dan Pelaporan, Eselon IV. A : Asnidar 
c. Kepala Bidang Destinasi dan Industri Pariwisataan, Eselon III.b : Def 
Afrianto, ST 
1) Kepala Seksi Destinasi dan Atrksi Pariwisata, Eselon IV.a : Benny 
Deswin , SE 
2) Kepala Seksi Bina Industri dan Sumber Daya Pariwisaya, Eselon 
IV.a : Dewi Wulansari ,SH 
d. Kepala Bidang Pemasaran Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Eselon III.b : 
Soniwan Agusta, ST, M.Par 
1) Kepala Seksi Pemarasan dan Kerjasama Pariwisata, Eselon IV.a : 
Riza Anggraini, ST, M.Par 
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2) Kepala Ekonomi Kreatif dan Kegiatan Kepariwisataan, Eselon IV.a : 
Syukri, S.Sn 
e. Kepala Bidang Pemuda dan Olahraga, Eselon III.b : Syaiful Adli, S.Pd 
1) Kepala Seksi Bina Kepemudaan, Eselon IV. a : Harun Sanip, S.Pd   






Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti paparkan pada Bab 
sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa Aktivitas Media Relations 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Dalam Mempromosikan Tempat-Tempat 
Wisata di Kota Sawahlunto Sumatera Barat yaitu : Pertama, Menjaga 
netralitas dan objektifitas terhadap informasi atau data yang berkembang di 
media massa. Kedua, Mendapatkan sarana yang tepat untuk kepentingan 
publikasi. Ketiga, Melahirkan umpan balik dan respon dari publik. Keempat, 
Menumbuhkan kepercayaan media dan publik.  
Aktifitas Humas dalam menjaga netralitas dan objektifitas terhadap 
informasi atau data yang berkembang di media massa yakni memanfaatkan 
dan bekerjasama dengan media cetak, media sosial/online dan media 
elektronik untuk menjaring touris-touris asing, memperkenalkan adat tradisi 
Sawahlunto kepada wisatawan-wisatawan asing, memperbarui dan 
menginovasi wisata-wisata yang ada di Sawahlunto, berkomitmen dengan 
Pemerintah Daerah (Pemda) Sawahlunto untuk membangun wisata-wisata 
yang ada di Sawahlunto, selalu memperbaiki kualitas pelayanan serta 
mendukung proses penyebaran informasi dalam menumbuhkembangkan 
potensi masyarakat. 
Sarana yang paling tepat dan yang lebih sering digunakan oleh Humas 
untuk publikasi yaitu media elektronik dan media sosial. Hal ini dikarenakan 
media elektronik dan media sosial merupakan media yang kooperatif untuk 
digunakan dalam pelaksanaan media relations. Media ini memiliki peran yang 
sangat besar dalam mempromosikan tempat-tempat wisata di Kota 
Sawahlunto Sumatera Barat. Dengan menggunakan media tersebut pihak 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto dapat menjaring 




Untuk memperoleh respon yang baik oleh wisatawan, pihak Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto Sumatera Barat selalu 
melakukan evaluasi, tidak hanya dalam sektor wisata melainkan pada kegiatan 
apapun yang sedang dijalani. Humas juga menyediakan tempat untuk 
menampung respon atau tanggapan masyarakat melalui telpon celular, media 
sosial dan media digital. 
Hal yang dilakukan oleh Humas Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 
Kota Sawahlunto untuk menumbuhkan kepercayaan kepada media yaitu 
memberikan apresiasi ke media-media yang sudah bekerja sama  dengan pihak 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto dengan cara memberikan 
pengharagaan atau mengadakan media awards. Selain itu pihak Dinas 
Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto juga berlangganan koran setiap 
harinya dengan media-media yang bekerja sama dengan Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Sawahlunto Sumatera Barat. Sedangkan untuk 
menumbuhkan kepercayaan dengan para wisatawan terkait pelayanan 
pengunjung objek wisata di Sawahlunto, pertama yang dilakukan oleh Humas 
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota Sawahlunto yaitu memberikan 
pelayanan informasi, lalu membuat medan tour guide. Dengan begitu 
wisatawan dapat lebih mudah mengetahui kemana arah yang akan dituju. 
 
B. Saran  
Adapun saran yang dapat peneliti berikan kepada Dinas Kebudayaan 
dan Pariwisata Kota Sawahlunto Sumatera Barat dan peneliti lainnya yakni 
sebagai berikut : 
1. Peneliti mengharapkan agar pihak Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kota 
Sawahlunto Sumatera Barat dapat memaksimalkan aktivitas media 
relations dalam mempromosikan tempat-tempat wisata yang ada di Kota 
Sawahlunto Sumatera Barat, terutama aktivitas yang berkaitan dengan 
pelayanan dan informasi. Hal ini dikarenakan pelayanan dan informasi 
adalah suatu objek yang paling berpengaruh untuk meningkatkan jumlah 
pengunjung atau wisatawan. 
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2. Untuk peneliti selanjutnya yang memiliki persamaan judul dengan 
penelitian ini atau peneliti sejenis lainnya mengenai aktivitas media 
relations dalam mempromosikan produk atau tempat wisata, diharapkan 
agar dapat meneliti dengan menggunakan teori yang berbeda dari 
penelitian ini, sehingga ada perbedaan antara penelitian ini dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti selanjutnya serta dapat 
mengembangkan teori-teori yang sudah ada atau menciptakan teori baru 
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